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RINGKASAN 

ALFI HUDATUL KAROMAH. Aktivitas antioksidan dan profil metabolit ekstrak 

sidaguri (Sida rhombifolia) dengan variasi pelarut pengekstraksi. Dibimbing oleh 

MOHAMAD RAFI, UTAMI DYAH SYAFITRI, dan AULIYA ILMIAWATI. 

 

Sidaguri (Sida rhombifolia) merupakan salah satu tumbuhan obat yang 

banyak digunakan dalam pengobatan tradisional karena memiliki beberapa aktivitas 

biologis, salah satunya sebagai antioksidan. Tumbuhan ini sudah banyak diteliti 

aktivitas biologisnya akan tetapi, belum ada penelitian yang mengevaluasi pengaruh 

perbedaan pelarut pengekstraksi terhadap profil metabolit sidaguri serta aktivitas 

antioksidannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan profil 

metabolit serta aktivitas antioksidan dari ekstrak sidaguri dengan variasi pelarut 

pengekstraksi menggunakan pendekatan metabolomik yang dikombinasikan 

dengan kemometrik. Sidaguri diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan 

pelarut etanol p.a, etanol 70%, etanol 50%, etanol 30%, dan air. Aktivitas 

antioksidan ditentukan menggunakan metode 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH). 

Profil metabolit dalam ekstrak sidaguri diidentifikasi menggunakan kromatografi 

cair spektrometri massa/spektrometri massa (LC-MS/MS). Setiap ekstrak 

dikelompokkan menggunakan analisis data multivariat principal component 

analysis (PCA) dan untuk menggambarkan adanya variasi metabolit yang 

teridentifikasi dalam setiap ekstrak menggunakan heatmap hierarchical clustering  

analysis (HCA).  

Ekstrak sidaguri memiliki rendemen ekstraksi yang berkisar antara 2,98 

hingga 10,96%, serta IC50 yang berkisar antara 390,85 hingga 597,55 µg/mL. 

Kelima ekstrak menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan dalam ekstrak sidaguri 

cenderung lemah. Analisis profil metabolit menggunakan LC-MS/MS berhasil 

mengidentifikasi sebanyak 34 metabolit, yang terdiri dari golongan ekdisteroid, 

flavonoid, asam lemak, asam fenolik, aldehida fenolik, dan beberapa senyawa 

golongan lainnya. Analisis multivariat PCA berhasil mengelompokkan setiap 

ekstrak berdasarkan pelarut pengekstraksinya menggunakan kromatogram 

keseluruhan, sementara heatmap HCA menggambarkan adanya variasi metabolit 

yang teridentifikasi dalam setiap ekstrak. Analisis PCA menunjukkan adanya 

kedekatan antara kelompok etanol 70% dengan etanol 50%, yang berarti ada 

kemiripan profil metabolit dalam kedua ekstrak tersebut. Hal tersebut juga 

ditunjukkan oleh aktivitas antioksidan yang dihasilkan, yakni ekstrak etanol 50% 

memiliki nilai IC50 yang tidak berbeda signifikan dengan etanol 70%. Berdasarkan 

data hasil penelitian, variasi pelarut pengekstraksi berpengaruh signifikan terhadap 

rendemen ekstraksi, profil metabolit, serta aktivitas antioksidan yang ditimbulkan 

oleh ekstrak sidaguri. 
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SUMMARY 

ALFI HUDATUL KAROMAH. Antioxidant activity and metabolit profiling of 

Sida rhombifolia extract with variation extracting solvent. Supervised by 

MOHAMAD RAFI, UTAMI DYAH SYAFITRI, and AULIYA ILMIAWATI. 

 

Sidaguri (Sida rhombifolia) is one of the medicinal plants that is widely used 

in traditional medicine because it has several biological activities, one of which is 

as an antioxidant. This plant has been studied for its biological activity, however, 

there is no study that evaluates the effect of different extracting solvents on the 

profile of sidaguri metabolites and their antioxidant activity. This study aims to 

identify differences in the metabolite profile and antioxidant activity of sidaguri 

extract with various extraction solvents using a metabolomic approach combined 

with chemometrics. Sidaguri was extracted using maceration method with ethanol 

p.a, 70% ethanol, 50% ethanol, 30% ethanol, and water. Antioxidant activity was 

determined using the 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) method. The 

metabolite profile in the sidaguri extract was identified using liquid 

chromatography mass spectrometry/mass spectrometry (LC-MS/MS). Each extract 

was grouped using principal component analysis (PCA) multivariate data analysis, 

and to describe the variation of metabolites identified in each extract using the 

hierarchical clustering  analysis (HCA) heatmap.  

Sidaguri extract has extraction yield ranging from 2,98 to 10,96%, and IC50 

ranging from 390,85 to 597,55 g/mL. The five extracts showed that the antioxidant 

activity of sidaguri extract is weak. Metabolite profiling using UHPLC-Q-Orbitrap 

HRMS identified 34 metabolites, consisting of ecdysteroids, flavonoids, fatty acids, 

phenolic acids, phenolic aldehydes, and several other groups of compounds. PCA 

multivariate analysis succeeded in classifying each extract based on the extraction 

solvent using whole chromatogram, while the HCA heatmap described the variation 

of metabolites identified in each extract. PCA analysis showed that there was a close 

relationship between the 70% ethanol and 50% ethanol group, which means that 

there were similar metabolite profiles in the two extracts. This is also indicated by 

the antioxidant activity produced, where 50% ethanol extract has an IC50 value 

which is not significantly different from 70% ethanol. Based on the research data, 

the variation of the extraction solvent had a significant effect on the extraction yield, 

metabolite profile, and antioxidant activity caused by the sidaguri extract. 
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